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ABSTRAK 

Untuk mengukur dan memacu kinerja dari suatu unit dalam melayani dan 

menyediakan energi listrik tanpa terhenti maka perlu digunakan suatu perangkat 

parameter yang terukur. Untuk mengetahui system pemeliharaan yang dilakukan 

pada taransformator distribusi, Untuk mengetahui sifat dan karakteristik dari 

transformarot distribusi. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah Metode Literatur, Metode Observasi, Metode Diskusi, 

Prosedur pelaksanaa pemeliharaan fisik harus dilakukan sesuai dengan tahapan, 

Hal-hal yang perlu disiapkan untuk melakukan rencana, Pelaksanaan pekerjaan 

harus mengikuti peraturan atau prosedur K3, penggunaan peralatan keselamatan 

kerja harus memenuhi syarat, Apabila tidak digunakan, maka peralatan tersebut 

disimpan pada tempatnya dan dirawat dengan baik dan benar. Kesimpulan nya 

adalah Pemeliharaan yang teratur, pengunaan pemakaian serta management yang 

baik dari Trafo Distribusi akan meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik 

sehingga kontinuitas pelayanan listrik ke konsumen terjamin, Trafo Distribusi 

merupakan salah satu jenis dari trafo yang digunakan sebagai trafo penurun 

tegangan (step down) dari tegangan menengah (11,6/20kV) menjadi tegangan 

rendah (220/380V). 

 

Kata kunci : Trafo Distribusi. Transformator Distribusi. Pemeliharaan 

Transformator  
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ABSTRACT 

To measure and spur the performance of a unit in serving and providing electrical 

energy without stopping it is necessary to use a measured device parameters. To 

know the system maintenance performed on the distribution taransformator, To 

know the nature and characteristics of the transformarot distribution. Methods of 

data collection conducted in this research are Literature Method, Observation 

Method, Discussion Method, Physical maintenance implementation procedure 

must be done in accordance with stages, Things that need to be prepared to do the 

plan, The implementation of the work must follow the rules or procedures K3, 

work must be eligible, if not used, then the equipment is kept in place and 

properly maintained and properly maintained. The conclusion is that regular 

maintenance, use of usage and good management of Distribution Trafo will 

improve the reliability of electric power system so that continuity of electricity 

service to the consumer is guaranteed, Distribution Trafo is one type of 

transformer used as a voltage down transformer (step down) of the voltage 

medium (11.6 / 20kV) to low voltage (220 / 380V). 

 

Keywords: Distribution Trafo. Distribution Transformer. Maintenance of the 

Transformer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Bisnis PLN erat kaitannya dengan pelayanan terhadap masyarakat. Untuk 

mengukur dan memacu kinerja dari suatu unit dalam melayani dan menyediakan 

energi listrik tanpa terhenti maka perlu digunakan suatu perangkat parameter yang 

terukur. Tingkat pelayanan yang akan diberikan menentukan aspek 

teknis/ekonomis sistem yang diperlukan dan harga jual (tarif listrik). Untuk itu, 

salah satu cara digunakanlah parameter SAIDI – SAIFI sebagai tolask ukur 

pelayanan energi listrik kepada konsumen.  

SAIDI adalah parameter kinerja unit untuk melihat berapa lama pelanggan 

mengalami pemadaman listrik. Sedangkan SAIFI adalah parameter kinerja unit 

untuk melihat berapa kali pelanggan mengalami pemadaman listrik.  

Transformator Distribusi dapat dipasang diluar ruangan (pemasangan 

diluar) dan dapat dipasang diruangan (pemasangan dalam) tergantung kepada 

keadaan lokasi beban. Pemeliharaan tidak saja merupakan pekerjaan pisik yang 

langsung terhadap peralatan yang bersangkutan, tetapi diperlukan suatu 

perencanaan yang baik dan pengawasan terhadap pelaksanaannya, sehingga 

dengan demikian pemeliharaan akan dapat dilakukan dengan teratur dan sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan,  petunjuk-petunjuk yang berlaku terhadap peralatan 

yang bersangkutan. 

Distribusi yang tepat, rating sesuai dengan kebutuhan beban akan menjaga 

tegangan jatuh pada konsumen dan akan menaikkan efisiensi penggunaan 
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Transformator Distribusi. Jadi Transformator Distribusi merupakan salah satu 

peralatan yang perlu dipelihara dan dipergunakan sebaik mungkin (seefisien 

mungkin), sehingga keandalan/kontinuitas pelayanan terhadap konsumen tetap 

terjamin. 

Solusi untuk menekan adanya pemadaman, maka perusahaan listrik 

melakukan pemeliharaan jaringan distribusi Tegangan Menengah 20 KV pada 

Transformator, Konduktor dan Isolator. Pada Pemeliharaan Jaringan Distribusi 

Tegangan Menengah kami melakukan penelitian di “PT. PLN (Persero) Rayon 

Daya Makassar”. Dengan Analisa Pemeliharaan Transformator Tegangan 

Menengah dengan system hot line maintenance (Pekerjaan Dalam Keadaan 

Bertegangan/PDKB). Tanpa adanya pemadaman  listrik yang  dilakukan oleh 

PDKB-TM maka suplai  tenaga listrik  tetap dapat disalurkan. Dengan adanya  

pemeliharaan dalam keadaan bertegangan ini, konsumen tidak lagi mengalami 

kerugian, produksi tetap berjalan, produktivitas meningkat, quota terpenuhi dan 

kontinuitas pelayanan energi listrik menjadi  lebih baik. Dari segi ekonomi energi 

listrik yang  hilang akibat pemadaman dapat terselamatkan dan perusahaan listrik 

tidak mengalami kerugian. Perekonomian negara dapat ditingkatkan dan kualitas 

SDM akan menjadi lebih baik dan optimal. 

Keberadaan sistem isolasi pada transformator memiliki peran penting 

dalam kinerja transformator karena sistem isolasi berfungsi mengisolasi bagian-

bagian inti transformator serta sebagai sistem pendingin. Salah satu sistem isolasi 

pada transformator adalah isolasi cair yang berupa minyak transformator. Minyak 

transformator bekerja secara bersirkulasi mengisolasi bagian inti dan belitan di 
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dalam transformator sehingga dapat menjadi media pemindah panas dan media 

pendingin. Akan tetapi transformator yang beroperasi secara terus menerus akan 

mempengaruhi sifat dan komposisi minyak transformator tersebut. 

 Kondisi ini dapat mempengaruhi pada karakteristik minyak transformator 

seperti perubahan kandungan dalam minyak dikarenakan minyak yang telah 

dipakai akan terkontaminasi dengan partikel-partikel dan uap air di dalam 

transformator dimana perubahan kandungan ini akan mempengaruhi terhadap 

kekuatan tegangan tembus minyak dan kualitas minyak itu sendiri. Kandungan air 

dan viskositas adalah indikator dari baik buruknya kualitas minyak terhadap 

tegangan tembus minyak. 

 Oleh karena itu peneliti menyusun tugas akhir ini dengan judul “Analisis 

Pemeliharaan Transformator Distribusi Pada PT. PLN (Persero) Rayon 

Daya Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan merumuskan 

masalah yang terjadi yaitu : 

1. Bagaimana system pemeliharaan yang dilakukan pada transformator distribusi 

di PT. PLN (Persero) Rayon Daya Makassar ? 

2. Bagaimana cara mengetahui sifat dan karakteristik dari Trasnformator 

distribusi di PT. PLN (Persero) Rayon Daya makassar  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui system pemeliharaan yang dilakukan pada taransformator 

distribusi. 
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2. Untuk mengetahui sifat dan karakteristik dari transformarot distribusi. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Sebagai syarat Tugas Akhir untuk gelar Sarjana Teknik (ST) 

2. Sebagai bahan acuan untuk penelitian yang relevan bagi yang berminat 

mengembangkan dan mengkaji pengetahuan khususya pada pemeliharaan 

Transformator Tengangan Menengah. 

3. Guna menambah wawasan dalam bidang kelistrikan, terkhusus pada 

pemeliharaan Transformator Tegangan Menengah  

E. Batasan Masalah 

Agar penyusunan tugas akhir ini menjadi lebih terarah dan tidak 

menyimpan dari permasalahan-permasalahan yang ada, maka penelitian 

membatasi pokok permasalahan ini hanya pada proses penelitian ”Analisis 

Pemeliharaan Transformator tegangan menengah pada PT. PLN (Persero) Rayon 

Daya Makassar. 

F. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memberikan gambaran umum dari seluruh penelitian ini berdasarkan 

sistematika penulisan yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

 

Berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan model 

operasi penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Berupa landasan teori yang berisi tentang teori dasar tentang transformator 

distribusi 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Berisi tentang waktu dan tempat penelitian 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berisi tentang bagaimana merawat trafo distribusi 

BAB V PENUTUP 

 

Berisi tentang penjelasan kesimpulan dan saran akhir dari sebuah penelitian 

yang dilakukan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Transformator 

Transformator merupakan suatu alat listrik yang termasuk ke dalam 

klasifikasi mesin listrik static yang  berfungsi menyalurkan tenaga/daya listrik dari 

tegangan tinggi ke tegangan rendah dan sebaliknya. Atau dapat juga diartikan 

mengubah tegangan arus bolak-balik dari satu tingkat ke tingkat yang lain melalui 

suatu gandengan magnet dan berdasarkan prinsip-prinsip induksi, elektromagnet. 

Transformator terdiri atas sebuah inti, yang terbuat dari besi berlapis dan dua buah 

kumparan, yaitu kumparan primer dan kumparan sekunder.  

Transformator digunakan secara luas, baik dalam bidang tenaga listrik 

maupun elektronika. Penggunaan transformator dalam sistem tenaga listrik 

memungkinkan terpilihnya tegangan yang sesuai dan ekonomis untuk tiap-tiap 

keperluan, misalnya kebutuhan akan  tegangan tinggi dalam pengiriman daya 

listrik jarak jauh.   

Dasar teori dari transformator adalah apabila ada arus listrik bolak-balik 

yang mengalir mengelilingi suatu inti besi maka inti besi itu akan berubah 

menjadi magnet dan apabila magnet tersebut dikelilingi oleh suatu belitan maka 

pada kedua ujung belitan tersebut akan terjadi beda tegangan mengelilingi 

magnet, sehingga akan timbul Gaya Gerak Listrik (GGL).  

B. Jenis-jenis Transformator dan Penggunaannya  
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  Ada beberapa jenis trafo yang dikenal dan digunakan secara luas di 

masyarakat, diantaranya adalah :  

1. Transformator Daya   

Adalah transformator yang biasa digunakan di GI baik itu GI Pembangkit 

dan GI Distribusi dimana trafo tersebut memiliki kapasitas daya yang besar. Di GI 

Pembangkit, trafo digunakan untuk menaikkan tegangan ke tegangan 

transmisi/tinggi (150/500kV). Sedangkan di GI Distribusi, trafo digunakan untuk 

menurunkan tegangan transmisi ke tegangan primer/menengah (11,6/20kV). 

 

Gambar 2.1 Trafo Daya 

2. Transformator Distribusi   

Adalah transformator yang digunakan untuk menurunkan tegangan 

menengah (11,6/20kV) menjadi tegangan rendah (220/380V). Transformator ini 

tersebar luas di lingkungan masyarakat dan mudah mengenalinya karena biasa 

dicantol di tiang. Oleh karena itu, biasa juga disebut dengan gardu cantol. Dalam 

tulisan ini, penulis hanya membahas tentang trafo ini saja.  
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Gambar 2.2 Transformator Distribusi 3 fasa 

3. Transformator Tegangan (Potensial Trafo)   

Adalah transformator yang digunakan untuk mengambil input data 

masukan berupa besaran tegangan dengan cara perbandingan belitan pada belitan 

primer atau sekunder. Transformator ini biasa digunakan untuk pengukuran tak 

langsung beban yang mengalir ke pelanggan kemudian membatasinya. Selain itu 

bisa juga besaran tegangannya diambil sebagai input data masukan peralatan 

pengaman jaringan.   

 

Gambar 2.3 Transformator Tegangan 

4. Transformator Arus (Current Transfoormator)   
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Adalah trafo yang digunakan untuk mengambil input data masukan berupa 

besaran arus dengan cara perbandingan belitan pada belitan primer atau sekunder. 

Trafo ini biasa digunakan untuk pengukuran tak langsung beban arus yang 

mengalir ke pelanggan kemudian membatasinya. Selain itu bisa juga besaran 

arusnya diambil sebagai input data masukan peralatan pengaman jaringan.   

 

Gambar 2.4 Transfomator arus 

C.  Transformator Distribusi  

Sesuai dengan penjelasan diatas, maka sebuah transformator distribusi 

berfungsi untuk menurunkan tegangan transmisi menengah 20kV ke tegangan 

distribusi 220/380V sehingga dengan demikian, peralatan utamanya adalah unit 

trafo itu sendiri, antara lain:  

1. Inti Besi/Kernel  

 Inti besi berfungsi untuk membangkitkan dan mempermudah jalan fluks 

yang timbul akibat adanya arus listrik dalam belitan atau kumparan transformator. 

Bahan inti tersebut terbuat dari lempengan-lempengan baja tipis mengurangi 

panas (sebagai rugi-rugi besi) yang diakibatkan oleh arus eddy (eddy current).  
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2. Kumparan Transformator  

 Kumparan transformator terdiri dari beberapa lilitan kawat berisolasi 

membentuk kumparan, dan kumparan tersebut diisolasi, baik terhadap inti besi 

maupun terhadap kumparan lain dengan menggunakan isolasi padat seperti 

karton, pertinax dan lain-lain. Terdapat dua kumparan pada inti tersebut yaitu 

kumparan primer dan kumparan sekunder. Jika kumparan primer dihubungkan 

dengan tegangan/arus bolak-balik maka pada kumparan tersebut timbul fluks yang 

menimbulkan induksi tegangan, bila pada rangkaian sekunder ditutup (rangkaian 

beban) maka mengalir arus pada kumparan tersebut. Sehingga pada kumparan ini 

berfungsi sebagai alat transformasi tegangan dan arus.  

3. Media pendingin   

Khusus jenis transformator tenaga tipe basah, kumparan-kumparan dan 

intinya direndam dalam minyak trafo, terutama transformator-transformator 

tenaga yang berkapasitas besar, karena minyak transformator mempunyai sifat 

sebagai media pemindah panas dan bersifat pula sebagai isolasi ( tegangan tembus 

tinggi ) sehingga berfungsi sebagai media pendingin dan isolasi. Untuk itu minyak 

trafo harus memenuhi persyaratan sbb:  

a.  ketahanan isolasi harus tinggi ( >10kV/mm )  

b. Berat jenis harus kecil, sehingga partikel-partikel di dalam minyak  dapat 

mengendap dengan cepat.  

c.  Penyalur panas yang baik. 

d. Titik nyala yang tinggi, tidak mudah menguap yang dapat  membahayakan. 

e. Sifat kimia yang stabil.  
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4.    Bushing                                                           

  Merupakan penghubung antara kumparan transformator ke jaringan luar. 

Bushing adalah sebuah konduktor yang diselubungi oleh isolator, yang sekaligus 

berfungsi sebagai penyekat antara konduktor tersebut dengan tangki 

transformatorfo.  

5. Tangki dan konservator (khusus pada transformator tipe basah)  

Pada umumnya bagian-bagian dari transfoformator yang terendam minyak 

trafo yang ditempatkan di dalam tangki baja. Tangki transformator-transformator 

distribusi umumnya dilengkapi dengan sirip-sirip pendingin ( cooling fin ) yang 

berfungsi memperluas permukaan dinding tangki, sehingga penyaluran panas 

minyak pada saat konveksi menjadi semakin baik dan efektif untuk menampung 

pemuaian minyak transformator, tangki dilengkapi dengan konservator.  

D.  Tegangan Transformator Distribusi  

Tegangan pada transformator distribusi selalu dinaikkan sampai dengan 

5%. Hal ini dimaksudkan agar dapat  mengantisipasi terjadinya drop tegangan 

pada saluran dengan rincian sbb:  

a. Maksimum 3% hilang pada saluran antara pembangkit (dalam hal ini 

transformator distribusi) sampai dengan sambungan rumah.  

b. Maksimum 1% hilang pada saluran antara sambungan rumah sampai 

dengan KWh meter.  

c. Maksimum 1% hilang pada saluran KWh meter - panel pembagi - alat 

listrik terjauh. Semakin besar rugi daya dalam persen, berarti semaki besar 

kerugian energi yang terjadi.   
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E.   Penyebab Gangguan Transformator  

1.    Tegangan Lebih Akibat Petir  

Gangguan ini terjadi akibat sambaran petir yang mengenai kawat phasa, 

sehingga menimbulkan gelombang berjalan yang merambat melalui kawat phasa 

tersebut dan menimbulkan gangguan pada transformator. Hal ini dapat terjadi 

karena arrester yang terpasang tidak berfungsi dengan baik, akibat kerusakan 

peralatan/pentanahan yang tidak ada. Pada kondisi normal, arrester akan 

mengalirkan arus bertegangan lebih yang muncul akibat sambaran petir ke tanah. 

Tetapi apabila terjadi kerusakan pada arrester, arus petir tersebut tidak akan 

dialirkan ke tanah oleh arrester sehingga mengalir ke transformator. Jika tegangan 

lebih tersebut lebih besar dari kemampuan isolasi transformator, maka tegangan 

lebih tersebut akan merusak lilitan transformator dan mengakibatkan hubungan 

singkat antar lilitan.  

2.   Overload dan Beban Tidak Seimbang  

Overload terjadi karena beban yang terpasang pada transformator melebihi 

kapasitas maksimum yang dapat dipikul transformator dimana arus beban 

melebihi arus beban penuh (full load) dari transformator. Overload akan 

menyebabkan transformator menjadi panas dan kawat tidak sanggup lagi menahan 

beban, sehingga timbul panas yang menyebabkan naiknya suhu lilitan tersebut. 

Kenaikan ini menyebabkan rusaknya isolasi lilitan pada kumparan transformator.  

3.   Loss Contact Pada Terminal Bushing  

Gangguan ini terjadi pada bushing transformator yang disebabkan terdapat 

kelonggaran pada hubungan kawat phasa (kabel schoen) dengan terminal bushing. 
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Hal ini mengakibatkan tidak stabilnya aliran listrik yang diterima oleh 

transformator distribusi dan dapat juga menimbulkan panas yang dapat 

menyebabkan kerusakan belitan transformator.  

4. Isolator Bocor/Bushing Pecah  

Gangguan akibat isolator bocor/bushing pecah dapat disebabkan oleh :  

a. Flash Over Flash Over dapat terjadi apabila muncul tegangan lebih pada 

jaringan distribusi seperti pada saat terjadi sambaran petir/surja hubung. 

Bila besar surja tegangan yang timbul menyamai atau melebihi ketahanan 

impuls isolator, maka kemungkinan akan terjadi flash over pada bushing. 

Pada system 20 KV, ketahanan impuls isolator adalah 160 kV. Flash over 

menyebabkan loncatan busur api antara konduktor dengan bodi 

transformator sehingga mengakibatkan hubungan singkat phasa ke tanah.  

b. Bushing Kotor Kotoran pada permukaan bushing dapat menyebabkan 

terbentuknya lapisan penghantar di permukaan bushing. Kotoran ini dapat 

mengakibatkan jalannya arus melalui permukaan bushing sehingga 

mencapai body transformator. Umumnya kotoran ini tidak menjadi 

penghantar sampai endapan kotoran tersebut basah karena hujan/embun.  

5.   Kegagalan Isolasi Minyak Transformator/Packing Bocor  

Kegagalan isolasi minyak transformator dapat terjadi akibat penurunan 

kualitas minyak transformator sehingga kekuatan dielektrisnya menurun. Hal ini 

disebabkan oleh :  

a. Packing bocor, sehingga air masuk dan volume minyak trafo berkurang.  

b. Karena umur minyak transformator sudah tua. 
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F.   Jaringan Sistem Distribusi Sekunder  

Sistem jaringan distribusi sekunder atau sering disebut jaringan distribusi 

tegangan rendah (JDTR), merupakan jaringan yang berfungsi sebagai penyalur 

tenaga listrik dari gardu-gardu pembagi (gardu distribusi) ke pusat-pusat beban 

(konsumen tenaga listrik).Besarnya standar tegangan untuk jaringan ditribusi 

sekunder ini adalah 127/220 V untuk sistem lama, dan 220/380 V untuk sistem 

baru, serta 440/550 V untuk keperluan industri. Besarnya tegangan maksimum 

yang diizinkan adalah 3 sampai 4% lebih besar dari tegangan nominalnya. 

Penetapan ini sebanding dengan besarnya nilai tegangan jatuh (voltage drop) yang 

telah ditetapkan berdasarkan PUIL 661 F.1, bahwa rugi-rugi daya pada suatu 

jaringan adalah 15 %.Dengan adanya pembatasan tersebut stabilitas penyaluran 

daya ke pusat-pusat beban tidak terganggu. 

G.   Pengertian Drop Tegangan pada Jaringan Tegangan Rendah  

Jatuh tegangan merupakan besarnya tegangan yang hilang pada suatu 

penghantar. Jatuh tegangan pada saluran tenaga listrik secara umum berbanding 

lurus dengan panjang saluran dan beban serta berbanding terbalik dengan luas 

penampang penghantar. Besarnya jatuh tegangan dinyatakan baik dalam persen 

atau dalam besaran Volt. Tegangan jatuh secara umum adalah tegangan yang 

digunakan pada beban. Sesuai dengan standar tengangan yang ditentukan oleh 

PLN (SPLN), perancangan jaringan dibuat agar jatuh  tegangan  di ujung  diterima 

10%.  

∆V   =      
𝑽𝑺−  𝑽𝒓

𝑽𝒓
  X  100% 

Dimana : 
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Vs = tegangan pada pangkal pengiriman 

Vr =  tegangan pada ujung penerimaan 

H.   Manajemen trafo  

Manajemen trafo adalah cara pengelolaan trafo distribusi yang bertujuan 

untuk meningkatkan suatu jaringan distribusi yang berkualitas dan handal. Ada 

beberapa cara dalam melakukan Manajemen Trafo yaitu dengan cara :  

1. Menukar transformator atau mutasi transformator (change) antar gardu 

yang mengalami overload dan pembebanan rendah yang sudah terpasang.  

2.  Mengalihkan sebagian beban (daya terpasang) yang dipikul Transformator 

yang telah mengalami overblast ke Transformator terdekat yang masih 

memungkinkan untuk dapat memikul beban tambahan (Split beban).  

3. Menyisipkan transformator baru diantara transformator yang telah 

mengalami overblast dengan beban yang paling ujung (sisi pelanggan). 

I.    Mutasi Trafo  

Mutasi trafo adalah salah satu cara penggelolaan trafo-trafo distribusi yang 

terpasang dijaringan dalam upaya mengatasi ketidak sesuaiaan kapasitas trafo 

dengan beban, dengan cara menukar trafo yang terpasang antara gardu satu 

dengan gardu yang lainnya. Tujuan pelaksanaan mutasi trafo antara lain untuk:  

1. Mencegah terjadinya kerusakan trafo akibat trafo overload  

2. Meningkatkan mutu pelayanan  

3. Meningkatkan kualitas keandalan dalam penyaluran energi listrik  

4. Menjaga keselamatan umum dan lingkungan  

5. Memperkecil kerugian 
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J.    Pembebanan Transformator  

Perbandingan prosentase pembebanan transformator sebelum dan setelah 

kegiatan mutasi trafo antar gardu BL031 dan BL033, bahwa prosentase 

pembebanan setelah dilakukan mutasi trafo pada gardu BL031 dengan kapasitas 

trafo yang baru sebesar 100 kVA meningkat sebesar 17,13%  menjadi 34,23% 

dari sebelumnya 17,10%, sehingga masalah pembebanan rendah pada trafo 

BL031 sudah teratasi. Sedangkan prosentase pembebanan setelah mutasi trafo 

pada gardu BL033 dengan kapasitas trafo baru 200 kVA adalah sebesar 49,02%, 

menurun sebesar 49,15% dari prosentase sebelumnya sebesar 98,17%. Dengan 

kapasitas trafo yang baru yaitu 200 kVA, maka masalah overload pada gardu 

BL033 sudah teratasi dimana prosentase pembebanan trafo masih di bawah 

ketentuan yang berlaku yaitu di bawah 80%. Dengan demikian, besarnya 

prosentase pembebanan trafo pada gardu BL031 dan BL033 setelah dilakukannya 

mutasi trafo berada pada kondisi yang ideal yaitu berada pada range 40% - 80%. 

K.  Pemeliharaan 

1. Pengertian Pemeliharaan 

Pemeliharaan merupakan suatu pekerjaan yang di maksudkan untuk 

mendapatkan jaminan bahwa suatu sistem peralatan akan berfungsi secara    

optimal, umur teknisnya meningkat aman dan baik bagi personil maupun 

masyarakat. 

2. Tujuan Pemeliharaaan 

a. Mendapatkan jaminan bahwa sistem atau peralatan dapat dioperasikan  

secara optimal  
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b. Mendapat jaminan bahwa keandalan dan mutu tenaga listrik akan 

mempunyai nilai tinggi 

c. Mendapat jaminan bahwa umur teknis sistem atau peralatan dapat di 

pertahankan 

d. Mendapat jaminan bahwa sistem atau peralatan aman bagi personil 

maupun masyarakat umum. 

L. Jenis Pemeliharaan  

1. Pemeliharaan rutin(Preventif Maintanance) 

Pemeliharaan yang di rencanakan terselenggara terus menerus secara 

periodic, merupakan pemeliharaan rutin dan ini suatu usaha atau kegiatan yang 

dimaksud untuk mempertahankan kondisi system dalam keadaan baik dengan 

keandalan dan daya guna yang optimal. Diantaranya adalah : 

a. Pengecatan kembali kerangka PHB-TR dan Busbar. 

b. Perbaikan instalasi PHB-TR. 

2. Pemeliharaan Khusus Corrective Maintenance) 

Merupakan Pemeliharaan yang dimaksudkan untuk memperbaikan 

kerusakan atau mengadakan perubahan atau peyempurnaan. Bertujuan untuk 

mempertahankan atau megembalikan kondisi sistem atau peralatan yang 

mengalami ganguan atau kerusakan sampai kembali pada keadaan semula dengan 

kapasitas yang sama. Contohnya, penggantian peralatan –peralatan PHB-TR yang 

terbakar. 

3. Pemeliharaan Darurat (Emergenci maintenance) 
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Pemeliharaan yang dimaksudkan untuk memperbaiki kerusakan yang di 

sebabkan oleh bencana alam seperti gempa bumi,banjir,longsor dan sebagainya, 

yang siftanya mendadak dan perlu segera dilaksanakan dan pekerjaannya tidak di 

rencanakan. 

M. Simbol  Flowchart (Bagan Alur Penelitian) 

Bagan alur program atau program flowchart merupakan bagan yang 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alur 

program dibuat dengan menggunakan simbol-simbol (Jogiyanto, 1995, h:802) 

 sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

 Simbol Titik Terminal (Awal/Akhir) 

Untuk menyatakan permulaan atau akhir suatu 

penelitian 

 Simbol Input / Output 

Untuk menyatakan proses input dan output 

 Simbol Proses 

Untuk menyatakan suatu tindakan   (proses) 

 Simbol Arus / Flow  

Untuk menyatakan jalannya suatu proses 



19 

 

 

 

Simbol Penghubung 

Menghubungkan suatu simbol dengan simbol 

lainnya 

 Simbol Kondisi / Keputusan 

Untuk menunjukkan kondisi suatu penelitian 

 

N. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) 

tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasi atau 

dirumuskan. Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran dalam sebuah penelitian 

kuantitatif, sangat menentukan kejelasan dan validitas proses penelitian secara 

keseluruhan.  

Melalui uraian dalam kerangka berpikir, peneliti dapat menjelaskan secara 

komprehensif variabel-variabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa variabel-

variabel itu diturunkan, serta mengapa variabel-variabel itu saja yang diteliti. 

Uraian dalam kerangka berpikir harus mampu menjelaskan dan menegaskan 

secara komprehensif asal-usul variabel yang diteliti, sehingga variabel-variabel 

yang tercantum di dalam rumusan masalah dan identifikasi masalah semakin jelas 

asal-usulnya.  

Di dalam menulis kerangka berpikir, ada tiga kerangka yang perlu 

dijelaskan, yakni: kerangka teoritis, kerangka konseptual, dan kerangka 

operasional. Kerangka teoritis atau paradigma adalah uraian yang menegaskan 

tentang teori apa yang dijadikan landasan (grand theory) yang akan digunakan 
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untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Kerangka konseptual merupakan 

uraian yang menjelaskan konsep-konsep apa saja yang terkandung di dalam 

asumsi teoretis yang akan digunakan untuk mengabstraksikan (mengistilahkan) 

unsur-unsur yang terkandung di dalam fenomena yang akan diteliti dan 

bagaimana hubungan di antara konsep-konsep tersebut. Kerangka operasional 

adalah penjelasan tentang variabel-variabel apa saja yang diturunkan dari konsep-

konsep terpilih tadi dan bagaimana hubungan di antara variabel-variabel tersebut, 

serta hal-hal apa saja yang dijadikan indikator untuk mengukur variabel-variabel 

yang bersangkutan. 

Agar peneliti benar-benar dapat menyusun kerangka berpikir secara  

ilmiah (memadukan antara asumsi teoretis dan asumsi logika dalam memunculkan 

variabel) dengan benar, maka peneliti harus intens dan eksten menelurusi literatur-

literarur yang relevan serta melakukan kajian terhadap hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, sehingga uraian yang dibuatnya tidak semata-mata 

berdasarkan pada pertimbangan logika. Untuk itu, dalam menjelaskan kerangka 

teoretisnya, peneliti mesti merujuk pada literatur atau referensi serta laporan-

laporan penelitian terdahulu.Selanjutnya secara sederhana penyusunan kerangka 

berpikir dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

Menentukan paradigma atau kerangka teoretis yang akan digunakan, kerangka 

konseptual dan kerangka operasional variabel yang akan diteliti. 

Memberikan penjelasan secara deduktif mengenai hubungan antarvariabel 

penelitian. Tahapan berpikir deduktif meliputi tiga hal yaitu:  
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1. Tahap penelaahan konsep (conceptioning), yaitu tahapan menyusun 

konsepsi-konsepsi (mencari konsep-konsep atau variabel dari proposisi 

yang telah ada, yang telah dinyatakan benar). 

2. Tahap pertimbangan atau putusan (judgement), yaitu tahapan penyusunan 

ketentuan-ketentuan (mendukung atau menentukan masalah akibat pada 

konsep atau variabel dependen). 

3. Tahapan penyimpulan (reasoning), yaitu pemikiran yang menyatakan ha-

hal yang berlaku pada teori, berlaku pula bagi hal-hal yang khusus. 

Memberikan argumen teoritis mengenai hubungan antar variabel yang 

diteliti. Argumen teoritis dalam kerangka pemikiran merupakan sebuah upaya 

untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah. Dalam prakteknya, membuat 

argumen teoritis memerlukan kajian teoretis atau hasil-hasil penelitian yang 

relavan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah, oleh karena argumen teoritis 

sebagai upaya untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah, maka hasil dari 

argumen teoritis ini adalah sebuah jawaban sementara atas rumusan masalah 

penelitian. Sehingga pada akhirnya produk dari kerangka pemikiran adalah sebuah 

jawaban sementara atas rumusan masalah (hipotesis). 

Merumuskan model penelitian. Model adalah konstruksi kerangka 

pemikiran atau konstruksi kerangka teoretis yang diragakan dalam bentuk 

diagram dan atau persamaan-persamaan matematik tertentu. Esensinya 

menyatakan hipotesis penelitian. Sebagai suatu konstruksi kerangka pemikiran, 

suatu model akan menampilkan:  

1. Jumlah variabel yang diteliti. 
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2. Prediksi tentang pola hubungan antar variable. 

3. Dekomposisi hubungan antar variable. 

4. Jumlah parameter yang diestimasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Unit Pemeliharaan Transformator pada 

jaringan Tegangan Menengah di PT. PLN (Persero) Rayon Daya Makassar. Pada 

08 januari sampai dengan 14 januari 2018. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Metode Literatur : Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 

membaca dan menelusuri literatur yang bekaitan dengan permasalahan. 

Seperti buku-buku, beberapa jurnal, karya ilmiah maupun dari situs-situs 

internet yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

2. Metode Observasi : Yaitu suatu teknik pengumpulan data pengoprasian Tap 

Changer, dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang 

diteliti yaitu Tap Changer Trasformator distribusi pada PT.PLN (Persero) 

Rayon Daya Makassar 

3. Metode Diskusi : Yaitu teknik pengambilan data dengan cara melakukan 

interview atau wawancara langsung dengan ahli bidang kelistrikan baik 

kepada pembimbing lapangan tugas akhir maupun narasumber yang ada 

dilokasi. 
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C. CARA KERJA 

1. Langkah Pengolahan Data 

Peneliti dalam memecahkan masalah menggunakan teknik pengolahan 

data sebagai berikut: 

a. Menganalisa Bagaimana system pemeliharaan yang dilakukan pada 

transformator distribusi. 

b. Menganalisa Bagaimana cara mengetahui sifat dan karakteristik dari 

Trasnformator distribusi. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

data yang tidak dapat di hitung atau data yang bukan dalam bentuk angka-angka. 

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Spesifikasi transformator 

  Yaitu jenis transformator yang akan di teliti di lapangan pada PT. 

PLN (Persero) Rayon Daya Makassar. 

 

Gambar 3.1 spesifikasi transformator 
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b. Data Primer 

  Yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan dangan 

mengadakan observasi dan wawancara dengan pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan. 

c. Data Sekunder 

    Yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang bersifat kualitatif dan 

memiliki relevansi dengan materi penulisan.    

3. Kerangka Pokok Masalah  

Secara Kronologis kerangka pokok masalah adalah sebagai berikut : 

d. Identifikasi Masalah 

Dalam hal ini peneliti mengidentifikasikan masalah terhadap 

perusahan yang akan menjadi objek penelitian. Masalah yang terjadi 

pada penggunaan Transformator. 

e. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan suatu cara yang perlu dilakukan bagi 

penulis untuk melengkapi literature-literatur agar dapat dengan mudah 

menganalisa permasalahan secara kronologis. 

4. Menetapkan penelitian dan tujuannya 

Dengan adanya permasalahan yang timbul dan dilengkapi dengan 

literature-literatur yang lengkap tentang pokok permasalahan yang akan di bahas, 

maka langkah selanjutnya adalah menetapkan penelitian dan tujuan diadakannya 

penelitian. 
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5. Pengambilan Data  

Penulis dalam proses pengambilan data membutuhkan waktu yang terbagi 

dalam dua tahap, yaitu : 

1. Tahap pertama, penulis mengambil data Transformator yang akan 

beroperasi. Data ini memberikan informasi tentang proses penggunaan 

transformator jaringan tenaga listrik pada pada PT.PLN (Persero) Rayon 

Daya Makassar. 

2. Tahap kedua, penulis mengambil data denga teknik wawancara secara 

langsung pada karyawan dan staf dilokasi pada PT.PLN (Persero) Rayon 

Daya Makassar.  

6. Pengolahan data  

Data yang diperoleh berupa proses kerja dari system operasi 

Transformator jaringan penghantar daya tegangan listrik sehingga dapat dianalisa. 

peneliti menggunakan metode Field Researh (Penelitia lapangan) dan Library 

Researh (Keperpustakaan), dimana analisa ini dimaksudkan untuk saling 

mendukung dan melengkapi. 

7. Pembahasan  

Didalam penulisan ini, pembahasan dari analisa Pemeliharaan 

Transformator akan mengidentifikasikan keadaan dalam melakukan penggunaan 

Transforator sebagai jaringan penghantar tenaga listrik. 

8. Kesimpulan dan saran 

Berisi kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan hal-hal yang di 

peroleh dalam penulisan 
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D. Kerangka Fikir (Flowchart) 

                  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                   Ya  

                                                                              Tidak 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Fikir (Flow Chart) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Single Line  

Sistem distribusi daya listrik di PT. PLN (PERSERO) Rayon Daya 

Makassar  meliputi semua Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 KV dan semua 

Jaringan Tegangan Rendah (JTR) 380/220 Volt hingga ke meter-meter pelanggan. 

Pendistribusian daya listrik dilakukan dengan menarik kawat – kawat distribusi 

melalui penghantar udara. Penghantar bawah tanah dari mulai gardu induk hingga 

ke pusat – pusat beban. pada sistem di ranting Galang ada terpasang jaringan 

bawah tanah karena keadaan kota atau daerahnya belum memungkinkan untuk 

dibangun jaringan tersebut. jadi untuk daerah ini tetap disuplai melalui hantaran 

udara 3 phasa 3 kawat. 

        Setiap elemen jaringan distribusi pada lokasi tertentu dipasang transformator-

transformator distribusi, dimana tegangan distribusi 20 KV diturunkan ke level 

tegangan yang lebih rendah menjadi 380/220 Volt. Dari transformator-

transformator ini kemudian para pelanggan listrik dilayani dengan menarik kabel-

kabel tegangan rendah menjelajah ke sepanjang pusat-pusat pemukiman, baik itu 

komersial maupun beberapa industri yang ada disini. Tenaga listrik yang lazim 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengoperasikan peralatan-peralatan 

tersebut adalah listrik dengan tegangan yang rendah (380/220 Volt). Sedangkan 

tenaga listrik yang bertegangan menengah (sistem 20 KV) dan tegangan tinggi 
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(sistem 150 KV) hanya dipergunakan sebagai sistem penyaluran (distribusi dan 

transmisi) untuk jarak yang jauh.  

 

Gambar 4.1 Single Line di PT. PLN (PERSERO) Rayon Daya Makassar 
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B. Sampel Transformator Distribusi 

1. Lokasi disekitar Golf 

a. Trafo 200 KVA, Hotel Albor 

b. Traafo 100 KVA, Pompa Bensin DP. Polda 

c. Trafo 160 KVA, PR. Insignia 

d. Trafo 160 KVA, JL. DG Ramang 

e. Trafo 200 KVA, JL. Batara Bira Gardu MC (BNN) 

2. Lokasi Bontoa  

a. Trafo 250 KVA, JL. IR. Sutami sebelum Trowongan kedua 

b. Trafo 200 KVA, JL. IR. Sutami prima indo tuna 

c. Trafo 200 KVA, JL. IR. Sutami PT. Langgeng Sukses 

d. Trafo 150 KVA, JL. IR. Sutami PT. Celebes 

e. Trafo 100 KVA, JL. IR. Sutami 

C. Pengumpulan Data 

Dari data transformator tidak sulit untuk mengetahui atau mengenal karna 

transformator mempunyai namplat yang dicamtumkan, misalanya daya KVA, 

tegangan primer dan skunder serta impedensinya. 

Spesifikasi Trafo Tiang adalah sebagai berikut : 

Buatan Pabrik : SINTRA 

Tipe    : Outdoor 

Daya    : 160 kVA 

Hubungan  : Yzn5 

Impedansi  : 4% 
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Tranformator  : 1 x 3 phasa 

1. Data penyulam setiap lokasi di sekitaran golf 

a. hotel Albor 

Daya  : 200 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Tranformator : 1 x 3 phasa 

Analisa Pembebanan transformator distribusi 

S = 200 KVA 

V= 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

 𝟐𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 288,67 Ampere 

b. Pompa bensin DP. Polda 

Daya  : 100 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator 

S = 100 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎  
= IFL =

 𝟏𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 144,33 Ampere 

c. PR. Insignia 

Daya  : 160 KVA 

Hubungan : Yzn5 
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Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator 

S = 160 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

 𝟏𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 230,94 Ampere 

d. JL. DG Ramang 

Daya  : 160 KVA 

Hubungan : 400 V 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator distribusi 

S = 160 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

 𝟏𝟔𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 230,94 Ampere 

e. JL. Batara bira gardu MC (BNN) 

Daya  : 200 KVA 

Hubungan : Yzzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator 

S = 200 KVA 

V = 400 V 
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IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

 𝟐𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 288,67 Ampere 

Tabel 4.1 Lokasi di sekitar Golf 

 

 

No 

 

Kode 

Ganda 

 

 

       Alamat 

Data Trafo 

Kapasitas Tegangan keterangan 

 

KVA 

Primer/ 

Sekunder 

Tap 

Opera

si 

Beban 

1. GT - IGF001 

 

HOTEL ARBOR 

 

200 400 1/5 288,67 

2. GT - IGF002 

 

POMPA BENSIN DP. 
POLDA 

 

100 

 

400 

 

1/5 

 

144,33 

3. GT - IGF003 

 

PR. INSIGNIA 

 

160 

 

400 

 

1/5 

 

230,94 

4. GT - IGF009 

 

JL. DG RAMANG 

 

160 

 

400 

 

1/5 

 

230,94 

5. GM - BNN 

 

JL. BATARA BIRA 
GARDU MC (BNN) 

 

200 

 

400 

 

1/5 

 

288,67 

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran di sekitar Golf 

Data Pengukuran 

Jurusan Tegangan V Beban KVA 

Penampang PHB F-N PHB F-F R S T 

A(LVTC 

3X70+50MM) 

229 399 1,22 8,24 15,57 

A(LVTC 

3X70+50MM 

226 398 9,72 3,84 4,52 

A(LVTC 

3X70+50MM 
215 404 16,77 21,29 21,93 

A(LVTC 

3X70+50MM 
229 400 60,69 18,55 36,41 

A(LVTC 

3X70+50MM 
224 398 38,08 37,86 39,63 

2. Data penyulam, lokasi di sekitaran  Bontoa 

a. JL. IR Sutami sebelum trowongan kedua 

Daya  : 250 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 
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Tranformator : 1 x 3 phasa 

Analisa Pembebanan transformator distribusi 

S = 250 KVA 

V= 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

𝟐𝟓𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 360,84 Ampere 

b. JL. IR. Sutami Prima Indo Tuna 

Daya  : 200 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator distribusi 

S = 200 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

𝟐𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 288,67 Ampere 

c. JL. IR. Sutami PT. Langgeng Sukses 

Daya  : 200 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 X 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator distribusi 

S = 200 KVA 

V = 400 V 
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IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

𝟐𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 288,67 Ampere 

d. JL. IR. Sutami PT. Celebes 

Daya  : 150 KVA  

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1  x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator distribusi 

S = 150 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

𝟏𝟓𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 216,50 Ampere 

e. JL. IR. Sutami 

Daya  : 100 KVA 

Hubungan : Yzn5 

Impedensi : 4% 

Transformator : 1 x 3 phasa 

Analisa pembebanan transformator distribusi 

S = 100 KVA 

V = 400 V 

IFL =   
𝑺

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
= IFL =

𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 𝐕

√𝟑 .  𝟒𝟎𝟎
 = 144,33 Ampere 

Tabel 4.3 Lokasi Bontoa 

 

 

No 

 

Kode  

Ganda 

 

 

Alamat 

Data Trafo 

Kapas

itas 

Teganga

n 

Keterangan 
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KVA Primer/ 

sekunder 

Tap 

Opera

si 

Beban 

1. GT -IBT001 

 

JL.IR.SUTAMI SEBELUM 
TEROWONGAN KEDUA 

 

250 

 

400 1/5 360,84 

2. GT -IBT002 

 

JL. IR. SUTAMI PRIMA 
INDO TUNA 

 

200 

 

400 

 

1/5 

 

288,67 

3. GT -IBT003 

 

JL.IR. SUTAMI PT. 
LANGGENG SUKSES 

 

200 

 

400 

 

1/5 

 

288,67 

4. GT -IBT004 

 

JL.IR.SUTAMI PT. 
CELEBES 

 

150 

 

400 

 

1/5 

 

216,50 

5. GT -IBT005 

 

JL.IR.SUTAMI 

 

100 

 

400 

 

1/5 

 

144,33 

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Penyulang di Lokasi Bontoa 

Data Pengukuran 
Jurusan Tegangan V Beban KVA 

Penampang PHB F-N PHB F-F R S T 

A(LVTC 

3X70+50MM) 

220 390 19,36 14,74 12,98 

A(LVTC 

3X70+50MM 

225 398 20,48 20,25 28,24 

A(LVTC 

3X70+50MM 
224 392 2,24 4,70 70,91 

A(LVTC 

3X70+50MM 
229 400 60,69 36,41 72,28 

A(LVTC 

3X70+50MM 
220 384 19,59 18,26 62,92 

 

D. Pelaksanaan pemeliharaan Transformator 

1. Pelaksanaan  

Prosedur pelaksanaa pemeliharaan fisik harus dilakukan sesuai 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Persiapan  

Hal-hal yang perlu disiapkan untuk melakukan rencna, pemeliharaan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Sumber daya 

- Perangkat kerja baik perangkat lunak mauoun perangkat keras, 

kedua peralatan tersebut harus dikuasai oleh pelaksanaan antara 

lain : ketentuan peraturan dan petunjuk yang berlaku, buku manual, 

formulir isian serta sarana kerja. 

- Material pemeliharaan (jumlah kualitas dan lokasi 

penempatannya). 

- Personil (jumlah dan kualitasnya). 

- Pengambilan data operasi sebelumnya dan sesudahnya. 

2. Koordinasi 

- Koordinasi harus dilakukan dengan bagian yang terkait maupun 

pihak-pihak yang berkepentingan lainya dan menunjuk seorang 

pejabat sebagai koordinator. 

- Komunikasi harus dilakukan dengan bahasa yang jelas, ringkas dan 

mudah dimengerti. 

- Harus memperhatikan lingkungan dan k3. 

E. Pemeliharaan Transformator Distribusi 

Sebelum pekerjaan pemeliharaan trafo dilaksanakan, prosedur pelaksanaan 

pekerjaan yang pertama dilakukan adalah mendata spesifikasi teknik dari 

transformator tersebut dengan mengamati (nameplate) 

F. Pemeriksaan Secara Visual  

Pemeriksaan fisik trafo secara visul meliputi peeriksaan sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan kondisi tangki dari kebocoran atau akibat dari benturan. 
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2. Pemeriksaan kondisi baut-baut pengikat dibushing 

3. Pemeriksaan kondisi bushing primer atau skunder. 

4. Pemerksaan kondisi valve tekanan udara 

5. Pemeriksaan thermometer 

6. Pemeriksaan kondisi tap charger/sadapan 

G. Pengukuran Nilai Tahanan Isolasi  

Setelah pemeriksaan secara visual dilakukan, maka selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan/pengukuran nilai tahanan isolasi trafo dengan menggunakan megger 

(primer-body, sekunder-body dan primer-sekunder), sehingga dapat dipastikan 

jenis kerusakan dan bagian mana dari transformator yang mengalami kerusakan. 

Contoh pengukuran tahanan isolasi ini dilakukan dengan menggunakan megger 

5000V. 

Hasil Pengukuran : 

Tabel 4.5 Hasil Megger Kumparan Primer-Body Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 

R – Body 10.000 MΩ Baik 

S – Body 14.000 MΩ Baik 

T – Body 20.000 MΩ Baik 

Tabel 4.6 Hasil Megger Kumparan sekunder-Body Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 

r – Body 5.000 MΩ Baik 

s – Body 6.000 MΩ Baik 

t – Body 7.000 MΩ Baik 

Tabel 4.7 Hasil Megger Kumparan Primer-Sekunder Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 
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R - r  Body 18.000 MΩ Baik 

S - s  Body 40.000 MΩ Baik 

T - t  Body 20.000 MΩ Baik 

Dari Table diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada kerusakan yang terjadi pada 

kumparan primer-body, sekunder-Body dan primer-sekunder. 

Tabel 4.8 Hasil Megger Kumparan Primer-Body Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 

R – Body 0 MΩ Kontak body 

S – Body 0 MΩ Kontak body 

T – Body 50 MΩ Sangat Rendah 

Tabel 4.9 Hasil Megger Kumparan Primer-Body Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 

r – Body 1200 MΩ Baik 

s – Body 1200 MΩ Baik 

t – Body 1200 MΩ Baik 

Tabel 4.10 Hasil Megger Kumparan Primer-Sekunder Transformator 

Pengukuran Hasil Keterangan 

r – Body 1200 MΩ Baik 

s – Body 1200 MΩ Baik 

t – Body 1200 MΩ Baik 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kerusakan yang terjadi adalah 

pada kumparan primer-body yang menunjukkan rendahnya tahanan isolasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemeriksaan fisik trafo secara visul meliputi peeriksaan kondisi tangki dari 

kebocoran atau akibat dari benturan. Pemeriksaan kondisi baut-baut pengikat 

dibushing, Pemeriksaan kondisi bushing primer atau skunder. 

2. Pemeliharaan yang teratur, penggunaan pemakaian serta management yang 

baik dari Trafo Distribusi akan meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik 

sehingga kontinuitas pelayanan listrik ke konsumen terjamin.  

3. Setiap elemen jaringan distribusi pada lokasi tertentu dipasang transformator-

transformator distribusi, dimana tegangan distribusi 20 KV diturunkan ke 

level tegangan yang lebih rendah menjadi 380/220 Volt. Dari transformator-

transformator ini kemudian para pelanggan listrik dilayani dengan menarik 

kabel-kabel tegangan rendah menjelajah ke sepanjang pusat-pusat 

pemukiman, baik itu komersial maupun beberapa industri yang ada disini. 
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B. Saran  

1. Sebelum pekerjaan pemeliharaan trafo dilaksanakan, prosedur pelaksanaan 

pekerjaan yang pertama dilakukan adalah mendata spesifikasi teknik dari 

transformator tersebut dengan mengamati (nameplate) 

2. Perlunya dilakukan pemeliharaan preventif berkala terhadap trafo distribusi 

sehingga kerusakan dapat sedini mungkin teratasi.  

3. Diperlukan disiplin waktu dan semangat agar tugus akhir ini dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. 

4. Dalam penyelesaian tugas akhir diperlukan lebih banyak referensi-referensi 

lain untuk menyempurnakan. 
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